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Abstrak 

Transformasi teknologi digital dalam sektor keuangan telah mengubah cara pelaku 

usaha menjalankan aktivitas bisnis, meliputi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM). Studi dilakukan guna mengkaji dampak financial technology (fintech) 

serta literasi digital pada kinerja UMKM di sektor kuliner. Penelitian ini 

menerapkan metode Systematic Literature Review dengan menganalisis serta 

mengkaji beragam studi sebelumnya yang sesuai terkait fintech, literasi digital, 

serta kinerja UMKM. Data dihimpun dengan menelursuri publikasi ilmiah dari 

jurnal nasional yang membahas hubungan antarvariabel tersebut. Hasil kajian 

menunjukkan jika penggunaan fintech secara umum memberi dampak pada 

peningkatan kinerja UMKM secara positif karena mampu memudahkan tahapan 

transaksi keuangan, mempersingkat siklus modal, serta menaikkan produktivitas 

operasional bisnis. Literasi digital pun berkontribusi krusial guna mendorong 

keterampilan pelaku UMKM untuk menggunakan teknologi digital dalam kegiatan 

pemasaran, pengelolaan keuangan, serta penentuan keputusan bisnis. Namun 

demikian, beberapa penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan financial 

tehcnology di lingkungan UMKM belum sepenuhnya seimbang sebab mendapat 

pengaruh dari variasi indeks pemahaman teknologi di antara pelaku usaha. Dengan 

demikian, kenaikan literasi digital merupakan faktor krusial untuk penggunaan 

fintech dapat memberi pengaruh yang lebih maksimal pada peningkatan kinerja 

UMKM. Studi ini diharap mampu memberi ilustrasi tentang pentingnya integrasi 

antara teknologi keuangan dan kemampuan digital di era ekonomi digital ini guna 

mendorong perkembangan UMKM pada sektor kuliner. 

 

Kata Kunci: financial technology, literasi digital, kinerja UMKM, sektor kuliner, 

ekonomi digital. 

 

A. Pendahuluan 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah pilar krusial 

perekonomian di berbagai negara karena memberi partisipasi signifikan pada 

pertumbuhan ekonomi, mendukung stabilitas, serta menciptakan lapangan kerja 

di negara berkembang serta maju (Sinambela & Darmawan, 2025). Selain itu, 

keberadaan UMKM memerlukan perlindungan hukum yang efektif guna 

menjaga stabilitas ekonomi wilayah secara berkelanjutan (Hardyansah & Putra, 

2023). UMKM sektor kuliner termasuk segmen yang amat progresif dan 

memiliki peran besar bagi pertumbuhan ekonomi daerah. Di berbagai kota 

seperti Makassar, Palembang, dan Banjarmasin, sektor kuliner mendominasi 

jumlah UMKM aktif dan memiliki potensi pasar yang luas. Potensi besar ini 

perlu didukung dengan promosi kreatif agar konsumen merasa tertarik untuk 

memilih produk atau toko yang ditawarkan (Darmawan, 2023). Seiring dengan 

pesatnya perkembangan teknologi, pelaku UMKM dituntut untuk meningkatkan 
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kreativitas dalam strategi pemasaran produk yang mereka tawarkan (Lidyawati 

et al., 2025). Strategi tersebut sering kali melibatkan penggunaan media sosial 

yang terbukti memiliki potensi besar sebagai sarana promosi bisnis secara daring 

(Infante & Mardikaningsih, 2022). Sebagai kontributor penting bagi 

pertumbuhan ekonomi, UMKM masih menghadapi bermacam hambatan salah 

satunya yaitu rendahnya keterampilan manajerial, minimnya pemanfaatan 

teknologi, serta tingkat produktivitas yang belum optimal (Nuaraini & 

Darmawan, 2024). Setiap pelaku usaha memiliki tanggung jawab moral dan 

kewajiban hukum untuk menjalankan bisnisnya secara etis demi menjaga 

akuntabilitas lingkungan (Darmawan, 2022). Nashoha et al. (2025) mengungkap 

bahwa UMKM di Banjarmasin menghadapi tantangan dalam adaptasi teknologi 

dan pengelolaan keuangan. Kondisi ini menunjukkan bahwa sektor kuliner 

memiliki ketergantungan tinggi pada transaksi harian dan perputaran modal 

yang cepat. Dalam hal ini, kualitas pelayanan dan citra merek yang baik menjadi 

kunci utama dalam membangun kepuasan serta loyalitas pelanggan 

(Mardikaningsih & Sinambela, 2016; Sigita & Al Hakim, 2022). Dengan 

demikian, bidang ini merupakan fokus yang sesuai guna menganalisis dampak 

fintech serta literasi digital pada kinerja usaha. 

Kinerja UMKM merupakan indikator keberhasilan usaha dalam mencapai 

tujuan finansial dan operasionalnya. Menurut Nashoha et al. (2025) kinerja 

keuangan UMKM mampu diperhatikan melalui kenaikan pendapatan, 

profitabilitas, serta stabilitas usaha. Pencapaian kinerja yang maksimal juga 

sangat dipengaruhi oleh kemampuan teknologi serta pengelolaan rantai pasok 

yang efisien (Mardikaningsih, 2024). Tandigau et al. (2024) mengukur kinerja 

UKM melalui pertumbuhan usaha, peningkatan omzet, dan efisiensi operasional. 

Bagi usaha yang berbasis kemitraan, hubungan yang berlandaskan etika antara 

pemilik merek dan mitra kerja turut menjadi faktor penentu dalam keberhasilan 

kinerja bisnis (Putra et al., 2022). Sementara itu, Ranti dan Sartika (2024) 

menyatakan bahwa kinerja UMKM terlihat melalui kenaikan profit, 

keberlanjutan bisnis, serta kemampuan mengelola modal secara efektif. Hal ini 

berkaitan pula dengan pengaturan aspek legal seperti biaya royalti yang 

memberikan kepastian hukum bagi pelaku usaha (Putra & Wibowo, 2023). 

Indikator kinerja UMKM yang dipakai untuk studi ini mengacu kepada 

pertumbuhan pendapatan, efisiensi operasional, dan peningkatan keuntungan 

(Qalby, 2023). Peningkatan kinerja menjadi tolok ukur keberhasilan penerapan 

strategi digital dalam operasional usaha. Melalui dukungan regulasi yang tepat, 

praktik monopoli yang merugikan pelaku usaha kecil dapat dicegah sehingga 

persaingan bisnis tetap sehat (Indarto et al., 2023). Dengan demikian, kinerja 

UMKM ditempatkan menjadi variabel terikat yang dipengaruhi oleh faktor 

teknologi dan literasi digital. 

Transformasi digital telah memotivasi terciptanya transformasi fundamental 

pada susunan ekonomi global, dengan Indonesia menjadi salah satu pusat 

penting bagi ekspansi pesat perusahaan financial technology (fintech) 

(Mujisulistyo et al., 2024). Transformasi digital dalam sistem keuangan telah 

membawa perubahan pada pola transaksi serta pengelolaan bisnis di Indonesia, 

khususnya di bidang UMKM yang berkontribusi krusial guna menopang 

perekonomian nasional. Perubahan ini juga memberikan peluang bagi mobilitas 

sosial generasi muda melalui pekerjaan di platform digital dan ekonomi gig yang 
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semakin berkembang (Gani et al., 2025). Keberadaan fintech memberi 

kelancaran pada proses transaksi, mendorong efisiensi kegiatan operasional, 

sekaligus mengembangkan jangkauan pemasaran melalui media digital. 

Kemudahan pembayaran dan keamanan dalam bertransaksi secara nyata 

memengaruhi niat pengguna untuk terus menggunakan layanan transportasi 

maupun layanan digital lainnya (Rahayu & Darmawan, 2025). Hasil penelitian 

Tandigau et al. (2024) mengindikasikan jika penggunaan fintech memberi 

dampak bagi kinerja UKM secara positif dan signifikan. Hasil Ranti dan Sartika 

(2024), menjelaskan jika financial technology dapat mendorong kinerja UMKM 

lewat peningkatan inklusi keuangan. Keamanan platform dan reputasi penyedia 

layanan digital sangat penting untuk menumbuhkan kepercayaan pelanggan 

dalam bertransaksi (Halizah et al., 2022). Penelitian Nashoha et al. (2025) 

mengungkapkan jika tingkat literasi digital serta inklusi keuangan mempunyai 

peran pada peningkatan kinerja keuangan UMKM secara signifikan. Kondisi ini 

mengindikasikan jika proses digitalisasi telah menjadi kebutuhan krusial untuk 

pelaku UMKM guna memelihara serta mendorong kemampuan bersaing usaha. 

Meskipun kemajuan teknologi sangat cepat, pengembangan sistem keuangan 

digital harus tetap mengedepankan nilai-nilai etika dan tanggung jawab 

(Radjawane & Mardikaningsih, 2022). Meskipun demikian, tingkat pemanfaatan 

teknologi keuangan di kalangan pelaku usaha masih belum merata, terutama 

pada sektor usaha kuliner. 

Fintech dapat dipahami sebagai bentuk inovasi pemanfaatan teknologi 

digital pada layanan keuangan untuk memudahkan berbagai aktivitas finansial, 

seperti transaksi, pembiayaan, hingga pengelolaan keuangan dalam kegiatan 

usaha. Menurut Agustino et al. (2024), fintech meliputi pemanfaatan layanan 

antara lain mobile banking, dompet digital (e-wallet), serta sistem peer-to-peer 

lending yang mampu meningkatkan efisiensi operasional pelaku usaha kecil dan 

menengah. Namun, maraknya layanan keuangan digital juga perlu diwaspadai 

karena persepsi risiko sering kali memengaruhi keputusan seseorang dalam 

menggunakan pinjaman online (Hidayat & Darmawan, 2025). Arianti (2025) 

menegaskan bahwa pemanfaatan layanan keuangan berbasis digital telah 

berperan sebagai aspek penting guna memperkokoh kemampuan bersaing 

UMKM di tengah perkembangan ekonomi digital. Kebutuhan akan regulasi 

pembayaran lintas negara juga menjadi perhatian penting agar konsumen 

terlindungi saat menggunakan teknologi ini (Rahman et al., 2024). Indikator 

fintech yang dipakai pada studi ini mengacu pada aksesibilitas penggunaan, 

efektivitas transaksi, dan penilaian risiko (Abbas et al., 2025). Selain itu, 

adaptasi sumber daya manusia melalui desain antarmuka yang menarik dan 

promosi kreatif turut membantu dalam meyakinkan pengguna fintech 

(Darmawan & Hidayat, 2026). Penggunaan fintech memfasilitasi pelaku 

UMKM mempercepat arus kas dan mengurangi biaya transaksi. Dalam jangka 

panjang, transparansi kepemilikan usaha juga diperlukan untuk memperkuat 

sistem anti pencucian uang di sektor keuangan (Setyastomo et al., 2024). Oleh 

karena itu, fintech dipandang sebagai variabel independen utama yang 

berpotensi meningkatkan kinerja UMKM segmen kuliner. 

Berdasarkan fenomena dan kajian empiris sebelumnya, studi ini bertujuan 

untuk mengkaji dampak financial technology serta literasi digital bagi kinerja 

UMKM pada segmen kuliner. Studi ini fokus pada bagaimana kedua variabel 
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tersebut mampu mendorong keberhasilan dan kinerja optimal operasional usaha. 

Dengan demikian, studi ini diharap mampu memberi partisipasi empiris dalam 

pengembangan prosedur digital bagi UMKM sektor kuliner. Hasil studi ini pun 

diharap dapat digunakan sebagagi referensi untuk pelaku bisnis guna 

meningkatkan pemanfaatan teknologi digital. Pada akhirnya, studi ini dilakukan 

guna memberi saran bagi pelaku usaha serta pembuat kebijakan untuk 

mendorong peningkatan kemampuan bersaing UMKM di era ekonomi digital. 

 

B. Metode Penelitian 

Studi ini menerapkan teknik sistematic literature review untuk menelaah 

secara komprehensif keterkaitan antara fintech serta literasi digital bagi kinerja 

UMKM di segmen kuliner. Pendekatan Study Literature Review dipilih karena 

memberikan peluang bagi peneliti untuk mengidentifikasi, menilai, serta 

mensintesis berbagai temuan dari penelitian terdahulu secara terstruktur, sistematis, 

dan transparan. Studi ini berfokus pada artikel yang relevan dengan variabel fintech, 

literasi digital, serta kinerja UMKM. Selain itu, penelitian Ranti dan Sartika (2024) 

menjadi rujukan utama karena mengkaji pengaruh fintech terhadap kinerja UMKM 

dengan pendekatan empiris. Dengan metode ini, peneliti dapat memperoleh 

gambaran komprehensif mengenai hubungan antarvariabel berdasarkan hasil 

penelitian terdahulu. Pendekatan study literature review dilakukan melalui tahapan 

perencanaan, pelaksanaan pencarian literatur, seleksi artikel, serta analisis dan 

sintesis hasil penelitian. 

 Tahap pertama dalam study literature review adalah perumusan pertanyaan 

penelitian yang berfokus pada bagaimana pengaruh fintech dan literasi digital bagi 

kinerja UMKM segmen kuliner. Selanjutnya, proses identifikasi literatur dilakukan 

dengan menyeleksi artikel yang relevan menggunakan kata kunci seperti “financial 

technology”, “literasi digital”, dan “kinerja UMKM”. Artikel yang dipilih 

merupakan penelitian empiris yang telah dipublikasikan dalam jurnal ilmiah 

nasional. Proses seleksi dilakukan dengan mempertimbangkan kesesuaian variabel, 

metode penelitian, serta hasil temuan yang relevan dengan topik kajian. Dengan 

demikian, hanya literatur yang memiliki keterkaitan kuat dengan fokus penelitian 

yang digunakan dalam analisis. 

Tahap berikutnya adalah evaluasi kualitas dan ekstraksi data dari artikel yang 

telah terpilih. Proses ini dilakukan dengan mengidentifikasi sasaran studi, metode 

yang diterapkan, variabel yang dianalisis, dan temuan utama dari masing-masing 

studi. Data yang telah diekstraksi kemudian dikelompokkan berdasarkan variabel 

independen dan dependen untuk memudahkan proses sintesis. Selanjutnya, 

dilakukan penelaahan untuk memastikan konsistensi dan keterbandingan antarhasil 

penelitian. Evaluasi ini bertujuan memastikan bahwa artikel yang dianalisis 

memiliki relevansi dan validitas yang memadai dalam mendukung kajian literatur. 

Tahap akhir dalam metode study literature review adalah sintesis dan 

interpretasi hasil penelitian secara komprehensif. Sintesis dilakukan dengan 

membandingkan temuan antarpenelitian untuk melihat pola keterkaitan fintech, 

literasi digital, dan kinerja UMKM. Hasil-hasil studi tersebut kemudian dianalisis 

untuk mengidentifikasi persamaan temuan dan perbedaan perspektif yang muncul. 

Selain itu, proses ini juga bertujuan menemukan peluang penelitian yang masih 

terbuka (research gap) untuk ditelaah lebih lanjut. Dengan demikian, metode studi 

literature review diharapkan mampu menyajikan pemahaman yang jelas tentang 
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dampak fintech serta literasi digital bagi kinerja UMKM sektor kuliner berdasarkan 

berbagai bukti empiris yang telah dipublikasikan. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Tabel 1. Studi Terdahulu 

 

Peneliti Lokasi Fokus Penelitian Hasil Temuan Utama 

Tandigau et al. 

(2024) 

Kota Makassar  Pengaruh akses 

pembiayaan dan 

fintech pada kinerja 

UKM 

Fintech memberikan 

pengaruh pada 

peningkatan kinerja 

UKM secara positif dan 

signifikan. 

Ranti dan Sartika 

(2024) 

Kota Palembang  Dampak literasi 

keuangan serta fintech 

terhadap kinerja 

UMKM melalui 

inklusi keuangan 

Fintech memberikan 

pengaruh baik langsung 

maupun melalui mediasi 

secara positif dan 

signifikan. 

Pasiakan et al. 

(2025) 

Makale, Tana 

Toraja  

Dampak pengelolaan 

keuangan, fintech 

serta modal pada 

kinerja UMKM 

Fintech memberikan 

pengaruh pada kinerja 

UMKM secara negative 

namun signifikan. 

Putri dan Kadang 

(2024) 

Palu Timur Dampak financial 

literacy serta fintech 

guna meningkatkan 

kinerja UMKM 

Fintech memberikan 

pada kinerja UMKM 

secara positif dan 

signifikan. 

Qalby (2023) Kabupaten 

Sleman 

Dampak literasi 

keuangan dan fintech 

terhadap kinerja 

keuangan UMKM 

Fintech berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan UMKM secara 

positif dan signifikan. 

Arianti (2025) Kota Denpasar Dampak literasi 

keuangan serta 

teknologi finansial 

pada kinerja UMKM  

Fintech memberikan 

pengaruh pada 

profitabilitas dan kinerja 

usaha secara positif dan 

signifikan. 

Agustino et al. 

(2024) 

Kabupaten 

Bojonegoro 

Dampak literasi 

keuangan, inklusi 

keuangan serta fintech 

pada kinerja UMKM 

Fintech berpengaruh 

terhadap kinerja UMKM 

secara positif dan 

signifikan. 

Abbas et al. 

(2025) 

Kalimantan 

Timur 

Dampak fintech dan 

literasi keuangan pada 

kinerja UMKM 

Fintech meningkatkan 

efisiensi, akses 

pembiayaan, dan kinerja 

UMKM 

Mirdiyantika et 

al. (2023) 

Bulakamba, 

Brebes 

Dampak literasi 

keuangan, inklusi 

keuangan serta fintech 

pada kinerja UMKM 

Fintech memberikan 

pengaruh terhadap 

peningkatan kinerja 

UMKM secara positif 

dan signifikan. 
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Astari dan 

Candraningrat 

(2022) 

Sarbagita 

(Denpasar, 

Badung, Gianyar, 

Tabanan) 

Dampak fintech pada 

kinerja keuangan 

melalui literasi 

keuangan sebagai 

moderasi 

Fintech memberikan 

pengaruh bagi 

peningkatan kinerja 

keuangan UMKM secara 

positif dan signifikan 

Nashoha et al. 

(2025) 

Kota Banjarmasin Dampak literasi 

keuangan, inklusi 

keuangan, serta 

literasi digital pada 

kinerja keuangan 

UMKM 

literasi digital 

memberikan dampak bagi 

kinerja keuangan 

UMKM secara positif 

dan signifikan. 

Baitunnisa et al. 

(2025) 

Tangerang 

Selatan 

Dampak literasi digital 

serta digitalisasi 

akuntansi pada kinerja 

keuangan UMKM  

Literasi digital 

berdampak pada kinerja 

UMKM secara 

signifikan. 

Kusumawati dan 

Astuti (2025) 

Kota Surakarta Dampak literasi digital 

serta keterampilan 

wirausaha pada 

kinerja UMKM 

memaluai moderasi 

pendidikan  

Literasi digital 

memberikan dampak 

pada kinerja UMKM 

secara positif dan 

signifikan. 

Nurfatimah et al. 

(2025) 

Medan Amplas, 

Kota Medan 

Pengaruh literasi 

digital serta layanan 

pada digitalisasi serta 

kinerja UMKM 

kuliner 

Literasi digital 

berpengaruh bagi kinerja 

UMKMsecara positif 

dan signifikan 

Usmaniyah dan 

Abrori (2024) 

Kabupaten 

Sumenep 

Dampak literasi 

keuangan, inklusi 

keuangan, serta 

literasi digital pada 

kinerja UMKM 

Literasi digital 

memberikan pengaruh 

positif dan signifikan 

pada kinerja UMKM. 

Fadilah (2024) Kota Pontianak Dampak literasi 

keuangan, literasi 

akuntansi, serta 

literasi digital pada 

kinerja UMKM  

Literasi digital 

memberikan pengaruh 

positif dan signifikan 

pada kinerja UMKM. 

Putri dan Iffan 

(2024) 

Kecamatan 

Margahayu, 

Bandung 

Dampak literasi digital 

serta orientasi 

kewirausahaan pada 

kinerja usaha UMKM  

Literasi digital 

berpengaruh terhadap 

kinerja usaha secara 

positif dan signifikan. 

Huda et al. 

(2023) 

Kota Bima Dampak literasi 

keuangan serta literasi 

digital pada kinerja 

UMKM 

Literasi digital 

memberikan pengaruh 

pada kinerja UMKM 

secara positif dan 

signifikan. 

Cahyono dan 

Rizqi (2023) 

Kota Sumbawa Dampak modal 

finansial serta literasi 

Literasi digital 

memberikan pengaruh 

pada kinerja UKM 
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digital pada kinerja 

UKM 

secara positif dan 

signifikan. 

Nurdyanto et al. 

(2024) 

Kabupaten 

Mamuju 

Pengaruh literasi 

keuangan serta literasi 

digital pada kinerja 

UMKM melalui 

kemampuan 

manajerial 

Literasi digital 

berdampak bagi kinerja 

UMKM secara positif 

dan signifikan serta 

dimediasi kemampuan 

manajerial 

 

Berdasarkan analisis pada 20 studi sebelumnya, mampu dipahami jika 

keberadaan fintech serta literasi digital adalah dua aspek yang secara konsisten 

berperan dalam memengaruhi kinerja UMKM, terutama di bidang kuliner. 

Secara umum, mayoritas studi mengindikasikan jika pemanfaatan fintech 

memberi dampak pada perkembangan kinerja usaha secara positif dan 

signifikan. Dampak tersebut terutama terlihat pada peningkatan efisiensi 

transaksi, kemudahan memperoleh akses pembiayaan, serta potensi peningkatan 

keuntungan usaha. Di samping itu, literasi digital juga memberikan kontribusi 

yang juga krusial guna mendoorng kinerja UMKM, terutama dalam mendukung 

aktivitas pemasaran digital, pengelolaan bisnis, serta pemanfaatan teknologi 

dalam kegiatan operasional sehari-hari. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fintech memiliki peranan penting 

sebagai faktor yang memengaruhi kinerja UMKM. Sebagian besar studi dalam 

kelompok ini menemukan adanya keterkaitan penggunaan layanan keuangan 

berbasis teknologi dengan peningkatan efektivitas pengelolaan keuangan usaha 

secara positif dan signifikan. Selain itu, fintech juga dinilai mampu memperluas 

peluang pelaku usaha dalam memperoleh sumber pembiayaan. Seperti temuan 

pada penelitian milik Agustino et al. (2024) serta penelitian Putri dan Kandang 

(2024), yang menjelaskan jika fintech memberikan pengaruh pada kinerja 

UMKM secara positif dan signifikan. Walaupun terdapat satu studi milik 

Pasiakan et al. (2025), yang menunjukkan hubungan negatif namun tetap 

signifikan, secara umum fintech tetap dianggap sebagai instrumen strategis yang 

mampu mendukung pertumbuhan usaha, khususnya pada sektor kuliner. 

Sementara itu, hasil penelitian juga menegaskan jika literasi digital punya 

kontribusi sangat penting pada peningkatan kinerja UMKM. Seluruh penelitian 

dalam kelompok tersebut menunjukkan hasil yang positif dan signifikan. Seperti 

pada penelitian Usmaniyah dan Abrori (2024); Kusumawati dan Astuti (2025); 

Nurfatimah et al. (2025), yang menunjukkan literasi digital berpengaruh pada 

kinerja UMKM secara positif dan signifikan. kompetensi pelaku bisnis guna 

memahami serta menggunakan teknologi digital memungkinkan untuk 

meningkatkan visibilitas produk, memperluas jangkauan pasar, serta 

memperbaiki sistem pencatatan dan pengelolaan usaha secara lebih efektif. Oleh 

karena itu, literasi digital bisa dianggap sebagai suatu unsur krusial bagi UMKM 

untuk menghadapi dinamika persaingan di era ekonomi digital. 

Dapat disimpulkan, sintesis temuan studi tersebut dapat dijelaskan melalui 

perspektif Technology Acceptance Model (TAM) dan Resource-Based View 

(RBV). Technology Acceptance Model (TAM) oleh Davis (1989) 

mengemukakan jika penyerapan seseorang terhadap teknologi ditentukan 

melalui dua aspek penting, yaitu perceived ease of use (persepsi kemudahan 
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penggunaan) serta perceived usefulness (persepsi kegunaan) yang memberikan 

pengaruh perilaku individu pada pemanfaatan teknologi, yang kemudian 

memberikan dampak kepada niat serta sikap aktual dalam penerapannya. Hal ini 

didukung oleh penerapan manajemen strategi yang baik, di mana orientasi pada 

teknologi dan pasar terbukti memberikan kontribusi nyata terhadap kinerja 

bisnis UMKM (Darmawan et al., 2023). Dengan demikian, fintech sebagai 

sumber daya eksternal dan literasi digital sebagai kemampuan internal saling 

melengkapi dalam meningkatkan kinerja UMKM, serta diperkuat dengan aspek 

lainnya seperti literasi keuangan dan inklusi keuangan (Wulandari, 2024). 

Transformasi layanan melalui teknologi, termasuk penggunaan kecerdasan 

buatan dan data besar, juga memainkan peran penting dalam memodernisasi cara 

kerja sektor jasa saat ini (Essa et al., 2024). 

Selanjutnya, hubungan antara pemanfaatan fintech dan literasi digital bagi 

kinerja UMKM juga dapat dijelaskan dengan Diffusion of Innovation Theory, 

yang menekankan bahwa keberhasilan inovasi bergantung pada tingkat 

penerimaan dan kemampuan individu dalam mengadopsinya (Harfie & Lastiati, 

2022). Selain adopsi teknologi, inovasi strategi dan penggunaan media sosial 

yang tepat sangat diperlukan untuk memperkuat keunggulan bersaing UMKM, 

terutama di kota-kota besar (Mardikaningsih, 2023). Resource-Based View 

(RBV) oleh Barney (1991) menyatakan jika kekuatan bersaing suatu usaha 

dinilai melalui kapasitas dalam mengatur serta mengoptimalkan penggunaan 

aset yang dimiliki, baik yang bersifat fisik atau nonfisik. Dalam industri kedai 

atau kuliner, digitalisasi melalui orientasi pemasaran internet dan inovasi 

menjadi aset nonfisik yang krusial untuk mendongkrak performa pemasaran 

(Darmawan et al., 2023). Dengan demikian, makin tinggi indeks adopsi inovasi 

dan literasi digital, maka makin besar juga peningkatan kinerja UMKM yang 

dihasilkan. Namun, dalam menerapkan pemasaran digital, pelaku usaha perlu 

memperhatikan kesesuaian antara nilai-nilai lokal dengan pendekatan 

pemasaran modern agar tidak terjadi benturan budaya di masyarakat tradisional 

(Mardikaningsih et al., 2021). Selain itu, dukungan terhadap pemanfaatan 

fintech yang diimbangi dengan peningkatan kapasitas SDM teruji dapat 

mendorong daya saing serta kontinuitas UMKM (Liliana et al., 2021). Oleh 

karena itu, sinergi antara teknologi, literasi digital, serta penguatan kompetensi 

pelaku usaha menjadi fondasi utama dalam mendorong pertumbuhan UMKM di 

era digital. 

Hasil studi ini menunjukkan jika kenaikan kinerja UMKM, khususnya di 

sektor kuliner, dipengaruhi oleh optimalisasi pemanfaatan financial technology 

(fintech) dan penguatan literasi digital. Pengembangan sektor kuliner ini 

memang sangat bergantung pada proses digitalisasi pemasaran guna memperluas 

jangkauan pasar (Sinambela & Darmawan, 2025). Oleh karena itu, pelaku 

UMKM perlu secara aktif mengadopsi layanan fintech untuk meningkatkan 

efisiensi transaksi dan akses pembiayaan, serta mengembangkan kemampuan 

literasi digital guna mendukung pemasaran dan pengelolaan usaha. Pelaku usaha 

juga harus mampu mengelola data perilaku konsumen untuk menciptakan iklan 

yang lebih personal dan efektif dalam pemasaran digital (Fared & Darmawan, 

2021). Di sisi lain, pemerintah dan lembaga terkait perlu memperluas program 

edukasi serta pembinaan yang bertujuan guna peningkatan literasi digital serta 

keuangan, serta mendorong inklusi keuangan melalui penyediaan akses fintech 
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yang lebih merata. Penting juga untuk memastikan adanya perlindungan data 

pribadi yang efektif dan regulasi yang kuat demi keamanan pengguna di sektor 

fintech (Aziz et al., 2023). Selain itu, diperlukan sinergi antara teknologi, 

peningkatan kompetensi SDM, dan peraturan yang mendorong agar UMKM 

mampu menaikkan kemampuan bersaing dan keberlanjutan usahanya di era 

ekonomi digital. Sinergi ini harus mencakup aspek perlindungan hukum bagi 

konsumen dalam transaksi daring, termasuk kejelasan tanggung jawab platform 

e-commerce dalam proses pengembalian barang (Anugroh et al., 2023; Ali et 

al., 2024). Terakhir, menjaga reputasi perusahaan di era digital merupakan 

tantangan tersendiri yang memerlukan solusi cerdas agar citra positif di media 

sosial tetap terjaga (Darmawan et al., 2022). Integrasi antara kesiapan teknologi, 

kebijakan yang suportif, dan manajemen reputasi yang baik menjadi fondasi 

utama bagi UMKM untuk berkembang secara berkelanjutan di tengah dinamika 

pasar digital) 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil telaah terhadap dua puluh artikel yang membahas 

pengaruh fintech serta literasi digital pada kinerja UMKM bidang kuliner, 

diperoleh beberapa temuan utama. Fintech teruji mempunyai dampak yang 

cukup dominan serta signifikan guna meningkatkan kinerja UMKM. 

penggunaan teknologi keuangan mendukung pengusaha mempercepat proses 

transaksi, mempermudah akses terhadap sumber pembiayaan, serta 

meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan keuangan. Meskipun terdapat satu 

penelitian yang menunjukkan hasil berbeda, secara umum fintech tetap berperan 

penting dalam mendorong peningkatan profitabilitas dan perkembangan usaha. 

Selain itu, literasi digital pun merupakan aspek krusial yang mendorong 

peningkatan kinerja UMKM pada bidang kuliner. Kemampuan pelaku usaha 

dalam memanfaatkan berbagai platform digital antara lain media sosial, 

marketplace, dan aplikasi pencatatan keuangan terbukti mampu meningkatkan 

penjualan sekaligus memperbaiki efektivitas operasional usaha. Penguasaan 

literasi digital memungkinkan UMKM menyesuaikan pada perkembangan sikap 

pembeli yang makin bergantung terhadap teknologi dalam aktivitas promosi dan 

transaksi. Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa pengaruh fintech dan 

literasi digital dapat menjadi lebih optimal apabila didukung dengan aspek 

lainnya, yaitu literasi keuangan, inklusi keuangan, serta kemampuan manajerial. 

Oleh karena itu, kinerja UMKM bukan sekedar dipengaruhi dengan ketersediaan 

teknologi, namun dipengaruhi juga dengan kompetensi pengusaha dalam 

memanfaatkannya secara tepat. Integrasi antara penggunaan fintech dan 

kenaikan literasi digital merupakan strategi krusial guna memperkokoh 

kemampuan bersaing serta mendorong pertumbuhan UMKM di era ekonomi 

digital. 
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